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ABSTRAK

Daun tanaman sambung darah (Excocecoria agallocha) banyak digunakan sebagai obat. Untuk
mendukung pemakaian secara empirik maka pada penelitian ini dilakukan uji penapisan kandungan
kimia ekstrak daun sambung darah serta uji daya antibakteri terhadap bakteri Gram positif
(Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Streptococcus agalactiae), dan bakteri Gram negatif
(Escherichia coli dan Salmonella sp). Ekstrak daun sambung darah dibuat secara perkolasi menggunakan
pelarut metanol. Daya antibakteri ekstrak daun sambung darah diuji dengan metode difusi kertas cakram
untuk mengetahui diameter daerah hambat pertumbuhan bakteri dan metode dilusi untuk mengetahui
nilai  konsentrasi hambat minimal (KHM). Hasil penapisan menunjukan bahwa kandungan kimia dari
serbuk dan ekstrak daun sambung darah adalah alkaloid, flavonoid, tritefenoid, glikosida,  tannin, dan
saponin. Ekstrak daun sambung darah mempunyai daya antibakteri terhadap S. aureus, S. epidermidis,
S. agalactiae, tetapi tidak mempunyai sifat antibakteri terhadap bakteri Gram negatif (E. coli dan
Salmonella sp.).

Kata-kata  Kunci : Excoecaria agallocha L., antibakteri, bakteri Gram positif, bakteri Gram negatif.

ABSTRACT

Sambung darah (Excoecaria agallocha L.) leaves are often used as traditional medicine. This experiment
was done to analyze the compounds of E. agallocha extract against  antibacterial activity either on Gram
positive bacteria (Staphylococcus aureus, S.  epidermidis, and Streptococcus agalactiae), and Gram negative
bacteria  (Escherichia coli and Salmonella sp.). Leaves extract of E. agallocha L. Was diluted with or made
with methanol percolation. Antibacterial activity test was performed by using paper diffusion, while
minimum concentration test was done by using dilution method. The result show that compounds of
sambung darah leaves extract were alkaloid, tanin, flavonoid, tritefenoid, glicosida and saponin. Sambung
darah extract has antibacterial activity on Gram positif bacteria (S. aureus, S. epidermidis, S agalactiae),
where as it has not antibacterial activity against Gram-negative bacteria (E. coli and Salmonella sp.).

Keywords : Excoecaria agallocha, antibacterial, Gram positif bacteria, Gram negative bacteria.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki ribuan tumbuhan yang
tersebar di berbagai daerah, sehingga
keanekaragaman hayati yang ada dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku obat modern
dan tradisional. Masyarakat Indonesia telah
mengenal dan memakai obat tradisional sejak
dahulu kala untuk mengobati berbagai macam
penyakit. Sekarang ini dengan semakin

mahalnya harga obat modern di pasaran
merupakan salah satu alasan untuk melakukan
penelitian penggunaan obat tradisional.

Pemakaian obat tradisional di bidang
peternakan saat ini juga semakin ditingkatkan,
untuk menggantikan pemakaian antibiotik
sebagai pemacu pertumbuhan dalam pakan
ternak yang dapat memengaruhi kesehatan
manusia. Hal ini diperkuat dengan adanya
larangan pemakaian antibiotik sebagai pemacu
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pertumbuhan ternak oleh ketentuan masyarakat
Uni Eropa  nomor 2821 tahun 1998 (CECCR,
1998). Beberapa negara telah menggantikan
fungsi antibiotik dalam pakan dengan
pemakaian herbal. Sebagai contoh pemakaian
minyak atsiri dari berbagai tanaman telah
banyak dipasarkan sebagai digestive enhancers
untuk meningkatkan produksi ternak (William
dan Losa, 2001). Hasil penelitian campuran
minyak atsiri dari clove, thyme, pepermin dan
lemon terbukti berkhasiat menurunkan jumlah
oosista koksidia dan Clostridium perfringens
dalam usus halus ayam (Evans et al., 2001).

Pemakaian tanaman obat pada ternak di
Indonesia juga sudah mulai dilakukan.
Beberapa produsen obat hewan di Indonesia telah
memproduksi obat dari tanaman untuk
meningkatkan kesehatan ternak. Banyak jenis
tenaman obat di Indonesia yang telah digali
sebagai bahan baku obat, bahkan telah diuji
secara klinis kandungan fitokimia, khasiat serta
keamanan penggunaannya (Trubus, 1995).
Ditinjau dari segi ekonomi obat tradisional sangat
potensial, namun perlu didukung oleh penelitian
ilmiah tentang aktivitas, senyawa aktif, dan
komponen yang terkandung dalam tanaman obat
tersebut (Subagus, 1992).

Sambung darah (Excoecaria agallocha)
adalah tanaman mangrove. Tanaman ini dapat
tumbuh baik di beberapa negara Asia yang
beriklim tropis. Tanaman sambung darah
umumnya ditanam di pekarangan rumah
sebagai pagar hidup atau tanaman hias.
Vadlapudi et al., (2009) melaporkan bahwa
ekstrak tumbuhan sambung darah  memiliki
potensi besar sebagai antimikrob, dan dapat
digunakan untuk mengobati penyakit menular
yang disebabkan oleh mikroorganisme yang
telah resisten. Tanaman ini dikenal sebagai
tanaman obat yang mempunyai aktivitas
antibakteri, antiviral, antifungi, dan
antiinsektisida (Premnathan et al., 1992). Daun
sambung darah yang merupakan salah satu obat
tradisional telah banyak digunakan oleh
masyarakat untuk mengobati berbagai macam
penyakit seperti diare, batuk darah, muntah
darah, dan luka berdarah (Kloppenburg-
Verstfegh, 1988).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
aktivitas  antibakteri ekstrak daun sambung
darah terhadap bakteri Gram positif
Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, dan Streptococcus agalactiae serta
bakteri Gram negatif  Escherichia coli, dan
Salmonella sp.  Tujuan dilakukan penelitian ini

adalah untuk mengetahui kandungan senyawa
aktif tanaman sambung darah yang mempunyai
sifat sebagai antibakteri.

METODE PENELITIAN

Pembuatan Simplisia
Simplisia daun sambung darah dibuat

dengan cara sebagai berikut:  daun sambung
darah dicuci bersih dan ditiriskan. Kemudian
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan di
udara dan tidak terkena cahaya matahari secara
langsung. Pengeringan dilanjutkan dengan
menggunakan oven pada suhu tidak melebihi
50oC. Setelah kering daun sambung darah
dihaluskan dan diayak sehingga siap untuk
dibuat ekstrak.

Pembuatan Ekstrak Metanol Daun
Sambung Darah.

Ekstrak daun sambung darah dibuat
dengan cara membasahi 100 g serbuk simplisia
daun sambung darah dengan 200 mL cairan
penyari metanol 70% di dalam bejana tertutup
selama tiga jam. Sedikit demi sedikit masa
simplisia tersebut dipindahkan ke dalam
perkolator dan dibiarkan selama 24 jam. Cairan
yang menetes dibiarkan menetes dengan
kecepatan 1 mL per menit. Perkolasi dihentikan
apabila tetesan perkolat terakhir sudah tidak
berwarna.

Perkolat yang telah diperoleh kemudian
dipekatkan dengan penguap vakum putar
sampai didapatkan ekstrak dari daun sambung
darah selanjutnya digunakan untuk diuji
aktivitas antibakterinya.

Pemeriksaan Methanol dalam Ekstrak
Daun Sambung Darah.

Sebelum dilakukan uji daya antibakteri
ekstrak daun sambung darah, terlebih dahulu
dilakukan uji, bahwa ekstrak tersebut tidak
mengandung metanol. Pemeriksaan adanya
methanol dalam ekstrak daun sambung darah
dilakukan dengan cara menambahkan 1 mL
NaCl 1N ke dalam 5 mL ekstrak. Setelah tiga
menit ditambahkan 2 mL iodium 0,1 N sehingga
timbul bau iodoform serta terbentuk endapan
kuning dalam waktu 30 menit yang
menunjukkan reaksi negatif. Apabila hasil
reaksi negatif, hal tersebut menunjukkan bahwa
ekstrak tidak mengandung metanol (Depkes,
1977).

Poeloengan & Andriani  Jurnal Veteriner



147

Cara melakukan pemeriksaan adanya
metanol adalah dengan cara: satu tetes ekstrak
daun sambung darah ditambah satu tetes
larutan asam sulfat pekat dan satu tetes larutan
permanganat pekat, kemudian didiamkan
selama 10 menit. Kedalam campuran tersebut
kemudian ditambahkan tetes demi tetes larutan
natrium bisulfit pekat sampai warna
permanganat (coklat) hilang. Jika masih ada
warna coklat ditambahkan satu tetes larutan
asam fosfat. Pada larutan yang sudah tidak
berwarna tersebut ditambahkan 5 mL asam
kromatropat segar dan kemudian dipanaskan
di atas penangas air pada suhu 50oC selama 10
menit (Dirjen-Binpronak, 2001).

Penapisan Kandungan Kimia Ekstrak
Metanol Daun Sambung Darah

Penapisan kandungan kimia ekstrak
sambung darah dilakukan berdasarkan metode
analisis tanaman obat (Ciulei, 1988; Dirjen-
POM, 2000). Cara penapisan masing-masing zat
aktif (alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan
triterpenoid) diawali dengan mengambil 20 mL
hasil ekstrak methanol daun sambung darah
yang telah diuapkan dengan pemanas air.
Selanjutnya larutan disaring dengan kertas
saring sehingga diperoleh filtrat.

Alkaloid.  Sebanyak 5 mL filtrat yang
diperoleh ditambah dengan  5  mL asam klorida
10%. Larutan dibasakan dengan amoniak dan
diekstraksi dengan 20 mL kloroform. Kemudian
diuapkan dan ditambahkan 1,5 mL asam klorida
2%. Larutan ditambahkan 2 tetes pereaksi
Meyer. Jika terbentuk endapan berwarna putih
menunjukkan adanya alkaloid.

Flavonoid.  Sebanyak 5 mL filtrat
ditambahkan serbuk magnesium secukupnya,
1 mL asam klorida, dan 2 mL etanol 95%
kemudian dikocok kuat sehingga memisah.
Terbentuknya warna merah kekuningan atau
jingga menunjukkan adanya senyawa golongan
flavonoid.

Saponin.  Sebanyak 2 mL filtrat dalam
tabung dikocok kuat secara vertikal selama 10
detik. Jika terdapat senyawa saponin akan
terbentuk busa yang stabil kurang lebih selama
10 menit dan tetap stabil bila ditambahkan
asam klorida 1%.

Tanin. Sebanyak 1 mL filtrat ditambahkan
besi  klorida (FeCl3) 1%. Bila terbentuk warna
biru tua atau hijau tua menunjukkan adanya
senyawa tanin (Syamsuhidayat dan Hutapea,
1991).

Triterpenoid. Filtrat diuapkan meng-
gunakan cawan penguap sampai kering dan
diperoleh residu. Selanjutnya residu ditam-
bahkan pereaksi Burchardat. Bila terbentuk
warna merah atau merah kehijauan
menunjukan adanya senyawa golongan
triterpenoid.

Uji Daya Antibakteri.
Uji daya antibakteri dilakukan dengan

metode difusi kertas cakram (Jawetz et al.,
1987).  Parameter uji daya antibakteri adalah
pengukuran diameter daerah hambat (DDH)
pertumbuhan bakteri yang terbentuk di
sekeliling kertas cakram.

Kertas cakram kosong (Oxoid) dimasukan
dalam ekstrak daun sambung darah  yang
memiliki kadar 50%; 25%; 125%; 6,25%; dan
3,25%.  Kertas cakram diletakan di atas
permukaan cawan petri berisi media agar
Mueler Hinton yang masing-masing telah
diinokulasi bakteri uji  konsentrasi bakteri 106

Colony Forming Unit (CFU)/mL Staphylo-
coccus aureus, Staphylococcus epidermidis,
Streptococcus agalactiae,  Escherichia coli, dan
Salmonella sp. kemudian diinkubasi selama 24
jam pada suhu 37oC.

Isolat bakteri uji S.aureus, S. epidermidis,
S. agalactiae,  E.coli, dan Salmonella sp. diisolasi
dan diidentifikasi sesuai dengan Steel’s dan
Cowan (1981).

Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
Uji konsentrasi hambat minimal ekstrak

daun sambung darah dilakukan dengan metode
difusi lempeng agar (Jawetz et al., 1987).
Parameter uji KHM adalah  konsentrasi
minimal dari ekstrak daun sambung darah yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri uji.

Uji KHM dilakukan dengan melakukan
pengenceran serial ekstrak daun sambung darah
1 g/mL menjadi konsentrasi 25; 12,5; 6,25; 3,0;
2,0; 1 dan 0,5%. Sebanyak 9 mL media Mueler
Hinton agar yang masih cair dicampur dengan
1 mL ekstrak daun sambung darah pada
konsentrasi seperti di atas, kemudian dituang
ke dalam cawan petri dan biarkan membeku.
Setelah beku media agar yang telah
mengandung ekstrak dilakukan inokulasi
bakteri uji konsentrasi kuman 106 CFU/mL.
Cawan petri kemudian diinkubasikan selama
24 jam pada suhu 37o C.
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Rancangan Percobaan
Percobaan ini menggunakan rancangan

faktorial. Faktor pertama adalah konsentrasi
ekstrak daun sambung darah (50; 25; 12,5; 6,25
dan 3,125 %) sedangkan faktor ke dua adalah
tiga isolat bakteri  Gram positif S. agalactiae,
S. epidermidis dan S. aureus serta dua isolat
bakteri Gram negatif E. coli dan Salmonella sp.
Masing-masing perlakuan mempunyai tiga
ulangan. Apabila terdapat perbedaan nyata pada
masing-masing perlakuan, dilakukan uji jarak
berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1980)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penapisan Kandungan Kimia Ekstrak
Daun Sambung Darah.

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri
daun sambung darah dilakukan ekstrkasi
menggunakan larutan penyari metanol. Selain
itu juga dilakukan penapisan kandungan kimia
dari ekstrak daun sambung darah tersebut
untuk mengetahui senyawa apa saja yang
terkandung di dalam ekstrak. Pemilihan
metanol sebagai larutan penyari untuk
ekstraksi daun sambung darah karena metanol
bersifat polar dan diharapkan dapat menarik zat
aktif yang terkandung di dalamnya sebanyak-
banyaknya. Vadlapudi et al., (2009) melaporkan
bahwa ekstraksi daun Excoecaria agallocha
meggunakan kloroform dan metanol
mempunyai aktivitas antimikrob, sedangkan
ekstraksi menggunakan heksan tidak
mempunyai aktivitas antimikrob.

Hasil penapisan kandungan kimia
menunjukan bahwa ekstrak daun sambung
darah mengandung senyawa alkaloid, tanin,
flavonoid, triterpenoid, dan saponin disajikan
pada Tabel 1. Hal ini sesuai dengan laporan
Bandaranayake (1995) bahwa ekstrak daun

sambung darah mengandung steroid, triterpen,
saponin, flavonoid, alkaloid, dan tanin.

Hasil penapisan kandungan kimia
menunjukan bahwa ekstrak daun sambung
darah mempunyai kandungan alkaloid, tanin,
flavonoid, treterpenoid, dan saponin. Senyawa
alkaloid dilaporkan mempunyai aktivitas
sebagai antibakteri sedangkan senyawa tanin
berfungsi  untuk melapisi lapisan mukosa pada
organ supaya terlindung dari infeksi bakteri.
Senyawa saponin dilaporkan dapat meningkat-
kan permeabilitas dinding usus, memperbaiki
penyerapan nutrien dan juga menghambat
aktivitas enzim urease (Erika, 2000).  Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil peneliti
sebelumnya yang melaporkan kandungan
fitokimia daun sambung darah antara lain
diterpenoid (Ji-Dong et al., 2007; Wang et al.,
2006), tripenoid (Zou et al., 2006), flavonoid
(Konishi et al., 2003), dan phorbol ester (Ericson
et al., 1995). Aktivitas antimikrob dari zat aktif
tanaman seperti fenol, quinine, flavon, rasa-
noid, tanin terpenoid, minyak esensial, dan
alkaloid telah dilaporkan (Edeoga et al., 2005).
Hasil uji antibakteri ekstrak daun sambung
darah terhadap bakteri Gram negatif  tidak
menghasilkan daerah hambat, hal tersebut
disajikan pada Tabel 2, begitu pula uji
antibakteri terhadap bakteri Gram positif
membentuk daerah hambat dan disajikan pada
Tabel 2.

Pada Tabel 3 disajikan rataan zona hambat
ketiga bakteri Gram positif (Staphylococcus
aureus, Staphylococcus epidermidis, dan
Streptococcus agalactiae) pada masing-masing
konsentrasi (50; 25; 12,5; 6,25; 3,125%), hasilnya
menunjukkan  bahwa semakin meningkatnya
konsentrasi ekstrak daun sambung darah
menghasilkan semakin besar diameter daerah
hambat (DDH) yang terbentuk. Ketiga jenis
isolat bakteri patogen Gram positif yang diuji
secara statistik memperlihatkan bahwa masing-
masing bakteri berbeda secara nyata (P<0,5).
S. epidermidis (DDH 15,4 mm) menghasilkan
sensitivitas tertinggi diikuti bakteri S. aureus
(DDH 13,6 mm) dan  S. agalactiae (9,20 mm)
(Tabel 4). Hasil penelitian ini sesuai dengan
peneliti sebelumnya Ravikumar et al., (2010),
ekstraksi E. agallocha menggunakan kloroform
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
bakteri patogen Vibrio parahamoliticus Bacillus
subtilis, dan Aeromonas hydrophyla dengan
DDH 12, 10, dan 8 mm secara berturutan.

Tabel 1. Kandungan kimia ekstrak daun
sambung darah

KandunganKimia Hasil

Alkaloid +
Tanin +
Saponin +
Flavonoid +
Triterpenoid +

Keterangan  : (+)  terdapat senyawa kimia
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Pada penelitian ini uji aktivitas antibakteri
yang ada dalam daun sambung darah dilakukan
secara in vitro dengan metode difusi untuk
mengetahui daya antibakteri yang terkandung
di dalamnya, dan dilakukan uji KHM untuk
mengetahui konsentrasi minimal ekstrak daun
sambung yang mampu menghambat pertum-
buhan bakteri. Pada Tabel 5 disajikan hasil uji
KHM bakteri uji Gram positif terhadap beberapa
konsentrasi ekstrak daun sambung darah.

Konsentrasi minimum ekstrak 0,5; 1; dan
2% mampu menghambat pertumbuhan bakteri
S.epidermidis, S. aureus, dan S. agalactiae
secara berturutan. Kepekaan ketiga jenis isolat
bakteri uji tersebut terhadap ekstrak daun
sambung darah berbeda-beda.

Pada penelitian ini, ekstrak daun sambung
darah mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap bakteri  Gram positif S. aureus, S.
epidermidis dan S.agalactiaei, tetapi tidak
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Gram negatif (E. coli dan Salmonell sp.).
Menurut Jawetz et al., (1987) bakteri Gram
negatif mempunyai struktur dinding sel
berlapis-lapis dan sangat kompleks,  mengan-
dung tiga lapisan polimer yang terletak di luar
lapisan peptidoglikan yaitu lipoprotein,
membran luar terdiri atas fospolipid dan
liposakarida, membran luar bersifat fospolipid.

Tabel 2.Diameter daerah hambat (DDH) ekstrak daun sambung darah terhadap bakteri Gram
positif :  S. epidermidis, S. aureus, dan  S. agalactiae dan bakteri Gram negatif :  E. coli
dan  Salmonella sp.

Konsentrasi Bakteri Gram DDH (mm) Bakteri Gram DDH (mm)
Ekstrak (%) Positif Negatif

50 S. epidermidis 24,0a Salmonella sp 0,0
S. aureus 16,0 c E.coli 0,0
S. agalactiae 16,0 c

25 S. epidermidis 18,0 b Salmonella sp 0,0
S. aureus 17,0 bc E.coli 0,0
S. agalactiae 12,0 d

12,5 S. epidermidis 16,0 c Salmonella sp 0,0
S. aureus 16,0 c E.coli 0,0
S. agalactiae 8,0 e

6,25 S. epidermidis 11,0 d Salmonella sp 0,0
S. aureus 11,0 d E.coli 0,0
S. agalactiae 6,0 f

3,125 S. epidermidis 8,0 e - -
S. aureus 8,0 e - -
S. agalactiae 4,0 g - -

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang
nyata (P<05).

Tabel 3. Pengaruh konsentrasi ekstrak daun
sambung darah terhadap diameter
daerah hambat (DDH) pertumbuhan
bakteri Gram positif.

Konsentrasi Daun DDH (mm)
Sambung Darah

50 18,67 a
25 15,67 b
12,5 13,33 c
6,25 9,33 d
3,125 6,67 e

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda
pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang
nyata (P<0,5).

Tabel 4. Pengaruh ekstrak daun sambung darah
terhadap diameter daerah hambat
(DDH) tiga isolat bakteri Gram positif.

Jenis Bakteri DDH (mm)
S. agalactiae 9,20 c

S. epidermidis 15,40 a
S. aureus 13,60 b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda
pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang
nyata (P<05).
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Kondisi ini  dapat menyebabkan kemampuan
masuknya zat antibakteri kedalam sel bakteri
berkurang, sehingga hanya sedikit meme-
ngaruhi kehidupan bakteri tersebut. Lebih
lanjut dapat disebutkan juga bahwa lipid yang
banyak terdapat pada dinding sel bakteri Gram
negatif dapat memengaruhi aktivitas
timohidroquinon sehingga menyebabkan
berkurangnya daya hambatnya yang
dihasilkan.

Menurut Plezar dan Chan (1988), bakteri
Gram positif memiliki struktur dinding sel yang
tebal (15-80 mm) berlapis tunggal. Dinding sel
mengandung lipid yang rendah (1-4%),
peptidoglikan dan asam teikoat. Peptidoglikan
merupakan komponen utama penyusun dinding
sel bakteri, sehingga bakteri Gram positif
bersifat lebih sensitif terhadap zat antibakteri
dari pada bakteri Gram negatif.

Menurut Johnson (1994)  S.aureus memiliki
dinding yang terdiri dari 50% lapisan
peptidoglikan dan memiliki susunan dinding
yang kompak. Susunan dinding inilah yang
menyebabkan S. aureus bersifat sangat toleran
terhadap zat antimikrob. Menurut Beishir
(1974) koagulase positif, aktivitas DNAase dan
diproduksinya lisosim pada Staphilococci dapat
dijadikan indikator sifat patogen bakteri
tersebut. Terjadinya kogulase positif pada uji
koagulase pada S.aureus dan koagulase negatif
pada  S. epidermidis (Steel’s dan Cowan, 1981),
juga merupakan salah satu faktor S.  aureus
bersifat lebih patogen daripada S. epidermidis.
Tetapi, menurut Beishir (1974) S. epidermidis
termasuk dalam kelompok bakteri yang sangat
toleran terhadap antimikrob. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian ini, bahwa S.epidermidis
adalah bakteri uji yang paling sensitif

dibandingkan bakteri uji lainnya dengan
menghasilkan DDH terbesar (24 mm) pada uji
antibakteri dan memiliki konsentrasi terkecil
(1%) pada uji KHM. Keadaan ini memper-
lihatkan bahwa S. epidermidis lebih peka
terhadap ekstrak daun sambung darah daripada
bakteri uji lainnya S. aureus dan S. agalactiae
serta bakteri Gram negatif (E. coli dan
Salmonella sp.).

Bakteri S. agalactiae memiliki antigen
polisakarida yang sebagian besar tersusun dari
asam sialat dan dinding selnya memiliki antigen
protein dengan serotipe-X sebagai faktor
virulensi imunogenik. Bakteri S. agalactiae
memiliki kapsul yang tersusun dari asam sialat
dan senyawa karbohidrat lainnya yang
membentuk struktur oligosakarida. Kapsul ini
sebagai salah satu faktor virulen dari S.
agalactiae yang berperan dalam mencegah
fagositosis, menentukan ketahanan hidup,
mencegah serangan dari sel antiradang dan
mencegah proses pembunuhan bakteri. Dinding
selnya terbentuk dari lapisan tebal peptidoglikan
dengan susunan polimer karbohidrat (Wibawan
dan Leammler, 1990). Hal ini menyebabkan
perbedaan kepekaan bakteri terhadap ekstrak
daun sambung darah. Perbedaan inilah yang
menyebabkan S. agalactiae lebih tahan terhadap
aktivitas antimikrob ekstrak daun sambung
darah dibandingkan dengan S. aureus dan S.
epidermidis.

Aktivitas antibakteri ekstrak daun
sambung darah ini karena adanya senyawa aktif
yang terkandung di dalamnya. Dengan
diketahuinya efektivitas ekstrak daun sambung
darah sebagai antibakteri  terhadap bakteri
Gram positf diharapkan dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif obat tradisional

Tabel 5. Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak daun sambung darah terhadap bakteri S.
aureus, S. epidermidis dan S. Agalactiae

No. Konsentrasi S. aureus S. epidermidis S. agalactiae
Ekstrak (%)

1. 25,0 - - -
2. 12,5 - - -
3. 6,5 - - -
4. 3,0 - - -
5. 2,0 - - +
6. 1,0 + - +
7. 0,5 + + +

Keterangan : (+) Terdapat pertumbuhan bakteri
(-) Tidak terdapat pertumbuhan bakteri
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untuk pengobatan dan pencegahan penyakit
pada manusia maupun ternak, terutama infeksi
yang disebabkan oleh bakteri Gram positif.

SIMPULAN

Ekstraksi daun sambung darah
menggunakan methanol mengandung senyawa
alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid, dan
tanin. Ekstrak tersebut menghasilkan daerah
hambat terhadap bakteri Gram positif (S.
epidermidisi, S. Aureus, dan S. agalactiae  tetapi
tidak terhadap bakteri Gram negatif. Bakteri
S. epidermidis lebih sensitif dari pada bakteri
uji yang lain dengan konsentrasi hambat
minimum terkecil.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai aktivitas ekstrak daun sambung
darah secara in vitro terhadap bakteri uji yang
lain dan juga penelitian secara in vivo sebelum
diaplikasikan lebih lanjut pada bidang
peternakan.
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